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PENDARULUAN

Keterampilan berbahasa yang meliputi keterampilan
menyimak, berbicara, membaca, dan menulis menjadi aspek
penting dalam belajar bahasa. Keempat keterampilan
berbahasa tersebut erat kaitannya antara yang satu dengan
lainnya. Keempat keterampilan tersebut juga mempunyai
kedudukan yang saling mendukung dalam pencapaian
keterampilan berbahasa seseorang. Ketrampilan berbahasa
sangat penting diaplikasikan pada kelas BIPA.






Pembelajaran bahasa Indonesia bagi penutur asing
semakin mendapatkan perhatian. Hal ini dibuktikan
semakin banyak lembaga penyelenggara BIPA, baik di
Indonesia maupun di luar negeri. Dilihat dari web
badanbahasa.kemendikbud.go.id. terdapat 250
lembaga penyelenggara BIPA yang tersebar kurang
lebih di 22 negara. Oleh karena itu, para penggiat dan
pemerhati BIPA berupaya untuk meningkatkan kualitas
lulusan mereka sesuai dengan tujuan pembelajaran




Bahasa Indonesia bagi penutur
asing (BIPA) adalah pengajaran
bahasa Indonesia yang diberikan
kepada orang asing yang ingin
mempelajari bahasa Indonesia
sebagai bahasa kedua. Pada
umumnya pembelajar BIPA
dikelompokkan ke dalam tiga
tingkatan, yaitu tingkat pemula
(novice), menengah (intermediate),
dan mahir (advanced). Di
dalamnya terdiri atas empat
kompetensi kemampuan
berbahasa, yakni menyimak,
berbicara, membaca, dan menulis

Pelajar BIPA dapat
diibaratkan sebagai
seorang anak yang belum
mengetahui apapun
mengenai bahasa yang
akan digunakan di
lingkungannya.
Pengetahuan mereka
tentang penggunaan
bahasa Indonesia dengan
benar dan baik masih
terlalu awam dan prematur
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Dengarkaniah percakapan berikut, kemudian lengkapilah dialog di bawah ini!

Kabar Gembira

Doni :
Ratih :
Doni :
Ratih :
Doni :
Ratih :
Doni :
Ratih :

"Hai, Ratih. Apa (1) ™

"Baik. Kamu sendiri bagaimana?"

"Saya juga baik. Bagaimana (2) ? Sudah (3) ¥is

"lya Doni, sudah. Wisudanyabulan(4)_______ "

"(5) ya. (6) cepat dapat pekerjaan."

"lya. Terima kasih. Kamu sendiri bagaimana? Sekarang (7) apa?"

"Sebenarnya saya sedang mempersiapkan (8) saya. Nanti datang ya."

"Pasti. (9) menempuh hidup baru, Doni. (10) selalu.”

Dengarkan kembali dialog tersebut kemudian jawablah pertanyaan berikut ini!
1. Siapakah yang sedang berbicara dalam dialog tersebut?

2. Apa hubungan Doni dan Ratih?

3. Siapakah yang baru saja menyelesaikan kuliahnya?

4. Apareaksi Doni terhadap berita kelulusan Ratih?

5. Kapan Ratih akan diwisuda?

6. Apa harapan Doni terhadap Ratih?

7. Mengapa Ratih memberi selamat kepada Doni?




DERBICARA

BERBICARA PADA DASARNYA ADALAH KEMAMPUAN SESEORANG UNTUK
MENGELUARKAN TDE, GAGASAN, ATAUPUN PIKTRAN KEPADA DRANG LATN
MELALUT MEDTA BAHASA LISAN. SELANJUTNYA BERBICARA BERARTL
MENGUNGKAPKAN APA YANG DIPIKIRKAN, SESEORANG YANG DIAJAK
ERBICAM MENGERTL APA YANG  ADA DALAM  FIKIRANNYA

(DTTWANDOND, 2011 114)




IMPLEMENTASINYA DALAM PEMBELATARAN BT

DOSEN MEMPERKENALKAN KOSAKATA-KOSA KATA BARU KEPADA
MAHASTWA (TEKS PERCAKAPAN PERKENALAN DENGAN TEMAN BARUNYA)
SELANJUTNYA DOSEN MEMINTA MAHASTWA UNTUK
MEMPRAKTIKANNYA.

REGTATAN SELANJUTNYA MAHSTSWA MENGGUNAKAN KOSAKATA YANG
BARU DENGAN KONTEKS YANG BERBEDA SECARA LANGSUNG (SALING
BERKENALAN DENGAN TEMANNYA)
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MEMBACA

Membaca dapat didefinisikan sebagai
“proses menerima komunikasi tertulis”.
Unsur yang harus ada dalam kegiatan
membaca adalah pemahaman. Kegiatan
membaca yang tidak disertai dengan
pemahaman bukanlah kegiatan membaca

(Zucdi, 2012:3). |
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Dosen menyediakan buku bacaan (buku cerita sejarah,
resep masakan tradisional, tarian tradisional, dan
lain-lain)

Mahsiswa membacanya dengan cermat, apabila ada
yang tidak dipahami dapat diatanyakan kepada
dosen, kegiatan tersebut sebagai bahan evaluasi
pemahaman mahsiswa pada buku yang telah
dibaca.

Pertemuan berikutnya mahasiswa diminta untuk

ﬂ g membca dengan topik yang sama tetapi dengan
media yang berbeda. Hal ini dilakukan untuk melatih
daya kritis mahasiswa dengan pengetahuan yang
sudah dimiliki sebelumnya baik yang salah atau
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gajak John ke Pasar Beringharjo. Pasar
Beringharjo ada di sebelah utara Keraton Yogyakarta. Pasar ini merupakan pasar
tradisional paling tua dan paling besar di Yogyakarta. Kita dapat mencari bermacam-
macam barang di sana. Di pasar ini kita dapat membeli kain batik dengan harga murah.
Kain batik itu dijual oleh para pedagang dalam banyak bentuk, seperti baju anak-anak,
baju orang dewasa, daster, sprei, taplak meja, dan sebagainya.
Tutik mau membeli baju batik untuk merayakan lebaran nanti.

Menjelang hari raya lebaran Tutik men

Tutik berhenti di salah
S

satu kios. /
Tutik : Bu, saya ingin mencoba baju itu. Tolong ambilkan baju berwarna merah!
Pedagang : Boleh, silakan dicoba dahulu! Kalau kurang besar ada ukuran L dan XL,
Tutik : Berapa harganya, Bu?
Pedagang : Itu murah. Hanya Rp125.000,00. uw/l;ou/l d F Ai)Z/P
Tutik : Wah, sangat mahal. Rp75.000,00 saja ya, Bu. éo:{"‘ > HO
Pedagang  : Belum boleh, Mbak. Bahan ini bagus. Modelnya juga baru.
Tutik : John, apa menurutmu baju ini pantas untukku? ;
John : Ya, Tutik. Baju itu cocok untukmu. touploue iaegd - ckear pTh
Tutik : Oh, jadi berapa harga pas baju ini, Bu?
Pedagang : Rp95.000,00 saja, Mbak. Itu sudah murah. s
Tutik : Baiklah, tolong dibungkus. ‘01 8 Og_ TR
Pedagang :Ya, tunggu sebentar. Q«QVKQ? ( X ( OL” g+
Tutik : Baik, terima kasih.

Setelah membayar baju itu, Tutik dan John berkeliling untuk melihat pasar
Beringharjo. Selain kain batik, di Pasar Beringharjo kita dapat mencari barang-barang lain,
seperti jamu, bumbu, tekstil, makanan, perhiasan, bahkan barang-barang bekas. Harga

barang-barang di pasar ini lebih murah daripada harga di toko. Kita boleh menawar
 barang-barang di pasar in; Setelah lama berkeliling Tutik dan John makan

Ng pasar,
o'




Jawablah pertanyaan berikyt ini!

1. Tutik membeli apa dj Pasar Beringharjo. ) Yg
o ) Q_

Jawab: /"(ﬁllﬁ ..... ""\\‘Q""‘@’&/ ........... ‘&j\b\ O’// W IQL(‘K
i apamembe“ b kahe L
Jawab: . DRG0 &ﬁm‘h ..........

3. Bagaimana cara menawa

Jawab ........ QQ[Q’G\‘(/OL%VEQ .................................
4. Mengapif’as r Beringharjo menaril
| _ / 6024 kpolay Wown
f 5. Setelah membeli baju? John dan Tutik melakukan apa? { \
K ot MEVEAD. 1> loon. 30770 o4 bela s o paten
’, 6. Mengapa Tutik tidak bis menawar pada tawaran pertama? e
l ) Jawab: jﬁm,aﬂ""‘ ......... /W‘@L ..... JPMIMM@

7. Pengunjung dapat me

10. Bagaimana membeli barang dengan harga murah di Pasar Beringharjo?

Jawab: ... VMO - 7 i E R S
Peviviodoy - WM«{JW e oOTKIUS
Berbelanja di Toko (5 ‘AF !

Pak Ali : Selamat siang. Anda ingin beli apa? Z

Ratih  : Selamat siang. Saya ingin beli satu karung beras, satu botol
kecap, satu kantong minyak goreng, sepuluh bunak{s’ kopi, 1 kg
. telur, satu bungkus keripik, dan satu kotak keju. J 2a, forns .
Pak Ali : Maaf, minyak goreng di sini hahi e a0 0 [Teug
Ratih  : Tidak apa-apa. Saya minta mentega saja.
Pak Ali : Baikizh, semuanya Rp54.000,00.
ih  : Ini uang saya Rp100.000,00,
li - Ini kembali Rp46.000,00. Apakah Anda butuh kantong?~
Tidak. Saya sudah bawa sendiri. Terima kasih nak A







PADA TAHAP PRAMENULTS, MARASTSWA HARUS MENGGUNAKAN PENGETARUANNYA
TENTANG IDE YANG AKAN DITULLS.

PENYUSUNAN KERANGKA TULLSAN, MAHASTSWA FOKUS PADA PENGUMPULAN IDE

ATAU GAGASAN Q/

MEREVIST BUKAN HANYA PENYEMPURNAAN TULLSAN, AKAN TETAPT MEREVIST YAITU
MEMENURT KEBUTUHAN PEMBACA DENGAN MENGGANTL, MENGHILANGKAN,
MENAMBAH, DAN MENYUSUN KEMBALL TULISAN. -— (
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PENYUNTINGAN MEMASUKKAN TULTSAN KE DALAM BENTUK AKHIR. SELAMA T16A : 3
TARAP PERTAMA, FOKUSNYA ADALAR PADA TST TULLSAN.

PADA TARAP AKHIR PROSES MENULLS, MARASTSWA MEMPUBLIKASTKAN TULTSAN
MEREKA DAN MENYEMPURNAKANNYA DENGAN MEMBACA PENDAPAT DAN
KOMENTAR YANG DIBERTKAN TEMAN ATAU DOSEN DAN MEMBACA DT DEPAN KELAS
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